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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah moralitas penting bagi pengembangan ilmu dan bagi masyarakat luas karena terkait dengan fungsi

dan esensi kehidupan manusia Penelitian ini berusaha memberikan gambaran tentang perkembangan moral,

khususnya untuk melihat pengaruh komponen interpersonal (pola asuh orangtua) dan komponen lntrapsikis

(nurani dan kesadaran religius) terhadap pertimbangan moral dan tingkahlaku moral.

<br><br>

Menurut Rest (Kurtines & Gerwitz, 1984) ada empat komponen utama moralitas yang mendasari munculnya

tingkahlaku moral yaitu (1)

sensitivitas seseorang dalam menafsirkan situasi tertentu (moral sensitivity), (2) penalaran seseorang dalam

memperkirakan suatu tindakan moral (moral reasoning), (3) motivasi seseorang dalam menyeleksi penilaian

tentang citra moral (moral motivation), (4) karakter seseorang berkenaan dengan kekuatan batin dan

pengaturan diri untuk memutuskan suatu tindakan moral (moral character). Sensitivitas moral dan penalaran

moral banyak terkait dengan komponen interpersonal, sedangkan motivasi moral dan karalrter moral erat

kaitannya dengan komponen intrapsikis. Wilks (1995) menyatakan masing-masing komponen utama moral

tersebut merupakan variabel yang bebas (independent), tidak harus keempat komponen itu menjalin

kerjasama untuk menghasilkan suatu tindakan moral. Tingkahlaku moral boleh jadi muncul disebabkan

karena berfungsinya salah satu kornponen moral tersebut.

<br><br>

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menguji model yang menyatakan bahwa terbentuknya

pertimbangan moral dan tingkahlaku moral dipengaruhi oleh komponen interpersonal (pola asuh orangtua)

dan komponen intrapsikis (nurani dan kesadaran religius).

<br><br>

Subjek penelitian adalah mahasiswa UPI YAI berjumlah 400 orang diambil dari Fakultas Psikologi,

Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, serta Fakultas Teknologi Industri. Data dijaring

dengan mengggunakan instmmen pengumpul data, terdiri dari: (1) skala pola asuh orangtua, (2) skala

nurani, (3) skala kesadaran religius, (4) The Defining Issues Test, dan (5) skala tingkahlaku moral.

<br><br>

Teknik analisis pengolahan data untuk menguji hipotesis (model penelitian) digunakan model persamaan

struktural (structural equation models) biasa dikenal dengan sebutan LISREL (Linier Structural

Relationshws) suatu perangkat lunak yang dikembangkan oleh Ioreskog dan Sorbom (1996).

<br><br>

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap Model I sebagai initial model belum diperoleh model yang

memuaskan, kemudian dilanjutkan dengan respesilikasi model, diperoleh Model II yang ternyata cooolc (fit)

dengan data. Beberapa kesimpulan dapat disampaikan sebagai berikut:
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1. Model II seeara teoretis terbukti dapat dipandang sebagai model yang tergolong lcuat karena semua

hubungan antar variabel dalam model tersebut bermakna. Hubungan struktural yang terbentuk pada Model

II merupakan hubungan struktural yang mantap dan andal.

2. Variabel pola asuh orangtua terbukti secara langsung mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

pembentukan nurani.

3. Variabel pola asuh orangtua terbulcti secara langsung mempunyai pengaruh yang signiflkan terhadap

pembentukan kesadaran religius.

4. Variabel nurani terbukti secara signiflkan memberikan pengaruh langsung terhadap terbentulcnya

tingkahlalcu moral.

5. Variabel kesadaran religius secara signifikan memberikan pengaruh langsung terhadap terbentuknya

tingkahlaku moral.

6. Variabel pola asuh orangtua melalui variabel nurani dan kesadaran religius terbukti secara signifikan

memberikan pengaruh pada terbentuknya tingkahlaku moral.

<br><br>

Beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut: (1) Aspek-aspek nurani yang terdiri dari: kewaspadaan

(vigilance) dan perasaan tidak nyaman karena telah melakukan tindakan yang tidak baik (affective

discomfort) memberikan pengaruh yang sangat menonjol bagi munculnya tingkahlaku moral. Temuan ini

dapat dijadikan dasar bagi penyusunan program pelatihan bidang pengembangan tingkahlaku moral. (2)

Dimensi pengetahuan dan keyakinan agama terbukti memberikan dukungan yang rendah pada variabel laten

kesadaran religius. Dalam pendidikan agama, sebaiknya dihindari pendekatan yang bersifat indolctrinasi,

dan dikembangkan cara-cara yang dapat memberikan orientasi pengetahuan dan keyakinan agama secara

kritis dan lugas, (3) Para orangtua dan pendidik perlu merujuk pada strategi pengasuhan yang lebih

komprehensif, dengan memperhatikan aspek-aspek induksi (induction), authoritarian, dan democratic famiy:

decisions making, (4) Instrumen penelitian pertimbangan moral The Dejfning Issues Test (DIT) belum

cukup memadai digunakan untuk mengukur pertimbangan moral. Bagi peneliti yang tertarik dengan

permasalahan pertimbangan moral ini perlu mempertimbangkan dan lebih berhati-hati dalam penggunaan

DIT, perlu menyederhanakan proses administrasi, skoring, maupun interpretasi tes, (5) Penelitian ini

berhasil membuktikan peran variabel nurani dan kesadaran religius bagi terbentuknya tingkahlaku moral.

Peneliti lain diharap dapat memperluas Lingkup kajiannya dengan melibatkan variabel intrapsikis lainnya

dan juga variabel budaya.


